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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada  Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987
dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Allf PN Q& Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

- Ta’ T Te

& Sa’ S Es titik di atas

z Jim J Je

C Ha’ H Ha titik di bawah
z Kha’ Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 zal Z Zet titik di atas

J R R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy Es dan Ye
o Sad S Es titik di bawah
o= Dad D De titik di bawah
L T2 T Te titik di bawah
L 73’ V4 Zet titik di bawah
& ‘Ayn Koma terbalik di atas
¢ Gayn G Ge
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s Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nin N En

3 Wawu W We

o Ha’ H Ha

e Hamzah e Apostrof
$ Ya G Ye

1. Konsonan Rangkap karena tasydrd ditulis Rangkap

(plaia Ditulis Muta’aqqidin
dac Ditulis ‘iddah
IWl. Ta’ Marbiitah
1. Bila dimatikan ditulis dengan “h”, misalnya:
4 Ditulis Hibah
EEBSS Dituis Jizyah

(Ketentuan ini‘tidak diberlakukan terhadap kata-kata-Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan

sebagainya, kecuali apabila dikehendaki penulisan lafal aslinya).
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

hall 318

Ditulis

Ditulis

Ni’matullah

Zakatul-fitri

IV. Vokal Pendek

(fathah) ditulis a contoh «_»a

ditulis daraba

_ (kasrah) ditulis i contoh 2 ditulis fahima
__ (dammah) ditulis u contoh s ditulis kutiba
V. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif Ditulis A (garis di atas)
Contoh:4dals Ditulis jahiliyyah
2 | Fathah + alif magsur Ditulis A (garis di atas)
Contoh: = Ditulis yas’a
3 | Kasrah + ya’ mati Ditulis 1 (garis di atas)
Contoh: 2= Ditulis majid
4 | Dammah + wawu”> mati Ditulis U (garis di atas)
Contoh:o=3_4 Ditulis furud




VI.  Vokal Rangkap

1 | Fathah + ya’ mati Ditulis Al
Contoh: S Ditulis bainakum

2 | Fathah + wau mati Ditulis Au
Contoh: J# Ditulis gaul

VII. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan

dengan Apostrof
£l Ditulis Aantum
e Ditulis U’iddat
a3 S A Ditulis La'in syakartum
VIIl. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti "huruf ‘qamariyah “maka " ditulis' ‘dengan huruf “1”,

misalnya:

ol &l Ditulis Al-Qur’an

ol Ditulis Al-Qiyas




2. Bila diikuti huruf syamsiyyah maka ditulis dengan menggandakan

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “1”,

misalnya:
el Ditulis al-syams
¢ Lausl) Ditulis al-sama'’

IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan

Yang Disempurnakan (EYD)

X. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat

ditulis menurut penulisannya

ol g Ditulis Zawi al-furid

aaud) Jal Ditulis Ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan tentang Living Qur’an yaitu Praktik sosial
keagamaan tentang Pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam Amaliah
Wagqi’ahan Di Dusun Ngoto, Desa Bangunharjo, Sewon, Bantul. Amaliah
Wagqi’ahan merupakan amalan yang di dalamnya berisikan bacaan-bacaan
ayat-ayat al-Qur’an seperti surat al-Fatikah, al-Qadr, al-Waqi 'ah dan juga
potongan satu ayat surat ali-Imran ayat 173 serta bacaaan salawat dan
do’a. Amaliah Wagqi’ahan di Dusun ngoto ini dilaksanakan setiap satu
minggu sekali yaitu hari Senin (malam Selasa) pada pukul 20.00 wib
sampai 21.30 wib yang dilaksanakan di kediaman Ustadz Bramm Aji

Putra.

Dalam penelitian ini, secara umum meneliti tentang bagaimana
praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dan bagaimana pemaknaan
masyarakat terhadap praktik pembacaan tersebut. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan jenis penelitian field research yang menggunakan
metode deskriptif-analitik kualitatif dengan pendekatan psikologis. Penulis
menggunakan tekhnik pengumpulan data observasi partisipan dan non
partisipan, wawancara, dan ‘dokumentasi.. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim berupa

makna objektif, ekspresif dan dokumenter.

Secara garis besar pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam Amaliah
Wagqi’ahan ini diawali ijazah dari guru Ustadz Bramm Aji Putra yaitu Kiali
muhammad Sya’dan dan kemudian berkembang di masyarakat Ngoto.
Amaliah Wagi’ahan ini  bertujuan agar mendapatkan fadilah ataupun
manfaat dari setiap ayat-ayat al-Qur’an maupun surat-surat tertentu yang

dianggap mempunyai sirri dan masyhur di kalangan masyarakat umum.
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Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah pertama, pembacaan ayat-
ayat al-Qur’an dalam Amaliah Wagqi’ahan di Dusun Ngoto, Desa
Bangunharjo, Sewon, Bantul merupakan praktik sosial keagamaan yang
berkembang di masyarakat yang dilaksanakan setiap satu minggu sekali
yaitu hari Senin (malam Selasa) pukul 20.00-21.30 WIB. Kedua,
mengenai makna objektif dari pelaku adalah menjadikan amalan rutin di
waktu tertentu (malam selasa) oleh masyarakat Ngoto dan sekitarnya.
Ketiga, makna ekspresif (motif) personal adalah beragam, yaitu sebagai
bentuk ta’dhim kepada guru, pembelajaran, pembentukan kepribadian
serta fadhilah ataupun keutamaan dari bacaan ayat-ayat al-Qur’an tersebut.
Sedangkan yang terakhir, makna dokumenter adalah bahwa praktik
pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam Amaliah Wagqi'ahan tersebut

merupakan suatu bentuk kebudayaan yang menyeluruh.

Kata kunci: Amaliah, Waqi'ahan, Ayat-ayat al-Qur’an.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya pembacaan al-Qur’an dapat diarahkan pada tiga
tujuan. Pertama sebagai ibadah. Hal ini merupakan sesuatu yang lazim
dikarenakan al-Qur’an merupakan kitab Allah yang diturunkan kepada
Nabi melalui Jibril dan apabila membacanya dianggap ibadah. Kedua,
mencari petunjuk. Petunjuk yang dimaksud berupa kejelasan makna lafadz
al-Qur’an atau isyarat tertentu yang dapat ditangkap dari susunan lafadz
al-Qur’an. Sedangkan yang ketiga, membaca al-Qur’an untuk dijadikan
alat justifikasi. Dalam hal ini, pembaca menggunakan bagian tertentu dari
al-Qur’an untuk keadaannya di saat tertentu. Pada umumnya, tujuan ini
terbesit di saat seseorang berhadapan dengan persoalan yang memotivasi
usaha untuk mencari bagian al-Qur’an supaya dapat memberikan penilaian
terhadap keadaan tersebut. Adapun penilaian tersebut mampu untuk
mendukung atau menolaknya dan tergantung tujuan dari pembaca. Dalam
tujuan ketiga inilah, penulis melihat adanya keterkaitan antara tujuan

membaca.al-Qur’an dengan Living Qur:an'

Living Qur’an merupakan salah satu bentuk-perkembangan kajian
terhadap studi al-Qur’an yang mencoba menangkap berbagai pemaknaan
atau pandangan masyarakat terhadap al-Qur’an. Model studi /iving Qur’an

ini menjadi fenomena

! Ahmad Rafiq, “Pembacaan Yang Atomistik Terhadap al-Qur’an : Antara
Penyimpangan dan Fungsi”, Jurnal Studi llmu-llmu Al-Qur’an dan Hadis, vol.5, no.l,
2004, him. 3.



yang perlu dilakukan di tengah-tengah masyarakat. Berbagai fenomena al-
Qur’an yang sering kali menjadi bagian dari hidup keseharian masyarakat.

Substansinya, Living Qur’an sudah dimulai sejak masa Rasulullah
saw. Studi terhadap al-Qur’an pada masa itu sebagai upaya sistematis
terhadap hal-hal yang terkait langsung maupun tidak langsung terhadap al-
Qur’an. Living Qur’an bermula dari fenomena Qur’an in Everyday Life,
yaitu upaya menangkap makna dan fungsi al-Qur’an yang dialami
masyarakat muslim. Akan tetapi pada waktu itu masih belum ada
pendekatan ilmu pengetahuan sosial yang mengonsep sebuah pengetahuan

pada disiplin ilmu tertentu yang notabenya produk barat.

Berkaitan dengan fenomena masyarakat yang berkaitan dengan al-
Qur’an secara langsung, di sini penulis menemukan objek kajian yaitu
Amaliah Wagi’'ahan di Dusun Ngoto. Amaliah Wagqi’ahan merupakan
sebuah amaliah yang rutin dilakukan dengan beberapa bacaan-bacaan ayat
al-Qur’an yang paling pokok yaitu membaca surat al-Wdagi 'ah. Salah satu
tujuan dari pembacaan surat al-Wagi'ah yaitu untuk membuka rejeki,
selain itu juga untuk hajat-hajat tertentu.

Amaliah. Wagi'ahan di Dusun Ngoto ini merupakan amaliah
rutinan masyarakat ngoto dan sekitarnya yang dilakukan setiap hari senin
atau malam selasa. Adanya Amaliah Wagqi’ahan ini bermula saat Ustadz
Bramm Aji Putra ketika itu pada tahun 2013 Syawal sowan kepada
gurunya yang bernama Kiai Muhammad Sya’dan di Wonokromo untuk
meminta ijazah Wagqi’ahan. Kemudian ustadz Bramm Aji putra diberikan

ijazah untuk membuka amaliah ini di lingkungan tempat tinggalnya di

2 M. Mansur, “Living Qur’an Dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an”, dalam
Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, hIm. 5



Dusun Ngoto bermula saat itulah Ustadz Bramm Aji putra ini mulai

mengenalkan amaliah ini kepada beberapa orang di sekitarnya.

Dimulai setelah Syawal tahun 2013 ustadz Bram Aji putra
memulai amaliah ini dan kebetulan saat itu jamaa’ah yang ikut amaliah
ini masih sedikit yaitu 5 orang, kemudian dengan berjalanya waktu
jama’ah semakin bertambah mulai dari 8 orang, 15 orang hingga
menginjak satu tahun berjalan total jama’ah menjadi 40 orang, kemudian
di tahun kedua mulai meningkat hingga 80 jama’ah, di tahun ketiga
sampai sekarang jama’ahnya kurang lebih 150 jama’ah. Kebanyakan
jama’ah dari masyarakat sekitar tetapi ada juga jama’ah dari kota

Yogyakarta.

Amaliah Wagqi’ahan ini dilaksanakan setiap hari Senin, atau malam
Selasa dan dimulai pukul 20.00 wib — selesai. Amaliah ini dilakukan pada
malam selasa karena di Desa Ngoto sendiri sudah banyak acara di setiap
malamnya dan kebetulan malam yang tidak ada acara yaitu malam
Minggu dan malam Selasa kemudian ust Bram menawarkan kepada
jama’ah bahwa amaliah ini dilakukan rutin pada hari senin malam selasa
dan para jama’ah setuju. Di dalam Amaliah Wagi’ahan ini ada beberapa
susunan acara yaitu dimulai dari Mau’idhah hasanah, kemudian tawasul,
beberapa ayat al-Qur’an termasuk surat al-Wagi ‘ah, salawat kepada nabi
Muhammad saw 100 kali dan terakhir Do’a, setelah Do’a ditutup dengan
surat al-Fatikah dan setelah itu masing-masing jama’ah berdo’a sendiri

sendiri untuk hajat masing — masing para jama’ah.’

¥ Wawancara dengan Ustadz Bramm Aji Putra pada hari Senin, 4 September
2017 di Rumah beliau.



Adapun keunikan dan perbedaan yang menonjol dari Amaliah
Wagqi’ahan ini dengan Wagqi ahan yang lain diantaranya:

1. Pemimpin Amaliah Wagqi’ahan di Dusun Ngoto ini
dahulunya bukan seorang alumni santri pondok pesantren,
tetapi hanyalah seorang jama’ah biasa.

2. Mediasi yang digunakan dalam Amaliah Wagqi’ahan ini
dengan menggunakan air mineral.

3. Adanya pengajian 15 menit sebelum berlangsungnya
amaliah Wagi’'ahan.

4. Diantara jama’ah sebagian besar masih awam dengan
bacaan al-Qur’an, sehingga jama’ah membaca surah al-

Wagqi’ah dengan tulisan latin.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti
lebih lanjut mengenai Amaliah Wagi'ahan di Dusun Ngotot, Desa

Bangunharjo, Kecamatan Sewon, Bantul.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, agar penelitian ini lebih terarah

dan tidak terlalu luas; maka penelitian memaparkan rumusan masalah:

1. Bagaimana—praktik pembacaan ayat .~ ayat Al-Qur’an dalam
Amaliah Wagi’ahan di Dusun Ngoto, Desa Bangunharjo, Sewon,
Bantul??

2. Bagaimana pemaknaan masyarakat terhadap praktik pembacaan
ayat — ayat Al-Qur’an dalam Amaliah Wagqi’'ahan di Dusun Ngoto,
Desa Bangunharjo, Sewon, Bantul?

Dari beberapa rumusan masalah di atas, maka didapatkan jawaban
baik secara etik maupun emik.



C. Tujuan dan kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas akan mendapatkan tujuan

dari penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana praktik pembacaan
ayat — ayat Al-Qur’an dalam Amaliah Wagqi’'ahan di Dusun Ngoto,
Desa Bangunharjo, Sewon, Bantul.

2. Untuk mengetahui bagaimana jama’ah Wagqi'ahan memaknai
praktik pembacaan ayat — ayat Al-Qur’an dalam Amaliah
Wagqi’ahan di Dusun Ngoto, Desa Bangunharjo, Sewon, Bantul.

Dari tujuan di atas, diharapkan penelitian ini dapat digunakan

untuk :

1. Sumber pengetahuan dalam memahami. sedikit lebih dekat praktik
pembacaan ayat — ayat Al-Qur’an dalam Amaliah Wagi’ahan

khususnya yang berada di daerah Dusun Ngoto.
2. Menambah wawasan dalam keilmuan Islam.

3. Menambah khazanah' keilmuan terutama“dalam bidang living

Qur’an.

4.Untuk mengingatkan kepada ‘masyarakat terhadap pentingnya
mendekatkan diri kepada Allah dan gemar membaca Al-Qur’an.



D. Telaah Pustaka

Bagian telaah pustaka ini, peneliti jadikan sebagai diskripsi singkat
mengenai beberapa literature yang masih berhubungan dengan tradisi
Wagqi’ahan dan studi mengenai /living Qur’an. Meski belum begitu
banyak, namun telah ada karya yang terkait hal tersebut yang bisa

dijadikan sebagai acuan.

Skripsi karya Rafi’uddin yang berjudul “Pembacaan ayat-ayat Al-
Qur’an dalam Upacara Peret Kandung . Skripsi tersebut berisi mengenai
tradisi Peret Kandung yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Poteran,
Madura pada saat kandungan berusian tujuh bulan yang merupakan masa
pembentukan janin yang wajib dirawat dan diruwat. Upacara tersebut
dilakukan oleh keluarga dari pihak perempuan, tapi terkadang juga dari
pihak laki-laki, tergantung kesepakatan. Hasil dariskripsi tersebut adalah
upacara Peret Kandung terdiri dari lima tahap. Pembacaan al-Qur’an
merupakan tahapan pertama. Dalam pelaksanaanya, upacara peret
kandung dibacakan Al-Qur’an maupun beberapa surat pilihan saja. Faktor
yang mempengaruhi  pembacaan  Al-Qur’an yang kemudian
diimplementasikan dalam 'Peret 'Kandung yaitu, Pertama, masyarakat
memohon berkah dan keselamatan. Kedua, mengikuti-riwayat. Ketiga,
mengikuti tradisi yang sudah berkembang. Fakior-tersebut menimbulkan
persepsi yang berbeda dari masyarakat terhadap fenomena pembacaan al-

Qur’an.4

* Rafi’uddin, "Pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam tradisi Peret Kandung”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam,2013,hIm.90



Kemudian skripsi Siti Mas’ulah yang berjudul Tradisi “Pembacaan
Tujuh Surat Pilihan dalam Ritual Mitoni/Tujuh Bulanan”. Dalam skripsi
tersebut dijelaskan bahwa masyarakat Sembego masih berpegang pada
budaya-budaya Jawa, akan tetapi dalam hal praktiknya tidak lagi sama
dengan masyarakat Jawa umumnya, salah satu contohnya dalam hal
Mitoni. Mitoni yaitu upacara menyambut kelahiran bayi dari dalam
kandungan sang ibu. Upacara ini dilakukan pada saat janin berusia tujuh
bulan dalam perut ibu dan pada kehamilan pertama.” Ritual Mitoni
masyarakat Sembego yang telah mengalami islamisasi (salah satu
rangkaian dari ritual tersebut adalah membaca tujuh surat pilihan) dan
kebanyakan tidak lagi melaksanakan siraman dalam rangkaian ritual
tersebut. Dalam pecarian data beliau menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Setelah itu data yang ada diolah dengan tiga
tahap, yaitu reduksi data,penyajian data, dan terakhir verivikasi. Hasil dari
data tersebut dianalisis dengan metode analisis interpretasi. Kesimpulan
dari skripsi tersebut adalah pelaksanaan acaranya bersifat tidak baku (tidak
sama anatara satu dengan lainya) karena dipengaruhi latar belakang
ekonomi, pendidikan, budaya, dan keagamaan penyelenggara Mitoni.
Mayoritas masyarakat disana menggunakan dua rangkaian acara yaitu
Kenduri dan pembacaan tujuh surat pilihan. Sedangkan bagi sebagian
kecil ~masyarakat yang « masih ; kental dengan. budaya Jawa

menyelenggarakan Mitoni dengan rangkaian acara yang terdiri dari

® Siti Fauziah, “Pembacaan al-Qur’an Surat — surat Pilihan di Pondok Pesantren
Putri Daur al-Furgon Janggalan Kudus”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan
Pemikiran Islam Yogyakarta, 2014, him.92



Kenduri, pembacaan tujuh surat pilihan, siraman, pantes — pantes dan
brojolan. ®

Kemudian skripsi yang berjudul “Tindakan Komunikatif Pada
Ritual Keagamaan”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa ditemukan
tiga bentuk tindakan komunikatif dalam tradisi Wagiahan di Desa
Doropayung, Juwana, Pati. Pertama, pergeseran tradisi Wagiahan dari
sistem selapanan menjadi manasuka. Kedua, penambahan surat — surat Al-
Qur’an selain surat Al-Wagiah berdasarkan kebutuhan jama’ah. Ketiga,
patungan antar jama’ah guna Kkonsumsi berdasarkan kemampuan

individu.’

Kemudian skripsi yang berjudul “Tradisi Pembacaan al-Qur’an
surat-surat Pilihan : Kajian Living Qur’an di PP. Mambaul Hikam,
Sidoarjo” yang berisikan tentang tradisi membaca surat al-Wagi’ah, Yasin
dan al-Kahfi. Contoh yang beliau jelaskan seperti surat al-Wdagi’ah yang
dibaca setiap hari Rabu ba’da shalat maghrib. Menurut riwayat, bahwa
dalam surat al-Wagqi'ah terdapat asma Allah. Dijelaskan bahwa ketika
surat itu dibaca setelah ‘4shr sebanyak 14 kali, maka diyakini akan

mendatangkan rizqi ®

® Siti Mas’ulah, “Tradisi Pembacaan Tujuh Surat Pilihan dalam Ritual Mitoni /
Tujuh Bulanan”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran
IslamYogyakarta, 2014, him. 105

" Aziz Daryono, “Tindakan Komunikatif Pada Ritual Keagamaan”, Skripsi
Fakultas llmu Sosial dan humaniora, 2016,hIm. 103

8 Ahmad Zainal Musthafa, Tradisi Pembacaan al-Qur’an surat-surat pilihan :
Kajian Living Qur’an di PP. Mambaul Hikam, Sidoarjo”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam, Yogyakarta, 2015.



Buku Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits yang
diterbitkan olen TH press dengan Kkata pengantar dari Sahiron
Syamsuddin® yang berisikan beberapa artikel atau tulisan dari beberapa
dosen Tafsir Hadits tentang kajian living Qur’an. Seperti M. Mansur
tentang sejarah perkembangan living Qur’an dalam ranah Studi Qur’an.
Ini adalah sebuah karya yang menjelaskan tentang tata cara atau metode

melakukan praktik penelitian Living Qur’an.*°

Selanjutnya buku karya Muhyan Fanani dalam buku Metode Studi
Islam yang didalamnya berisikan mengenai manfaat sosiologi
pengetahuan bagi studi ilmu-ilmu keislaman dan mengaplikasikanya
terhadap khazanah ilmu keislaman serta mengenai bagaimana sosiologi
pengetahuan dapat dimanfaatkan untuk studi Islam kontemporer. Sosiologi
pengetahuan yang merupakan cabang baru dari sosiologi yang khusus
mempelajari hubungan timbal balik antara pengetahuan dan eksistensi
coba digali kemungkinanya dalam studi Islam. Dalam awal bab penelitian
buku tersebut juga ditulis latar belakang , tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, rumusan masalah, kerangka teoritik, metodologi, sistematika

pembahasan penelitian.*

% Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits
(‘Yogyakarta : TH Press), 2007.

19 salah satu artikel dari M. Mansur dari kumpulan artikel yang ditulis di dalam
buku Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits yang menjelaskan perkembangan
Living Qur’an dan transformasi pemaknaan ayat al-Qur’an dari masa ke masa, sejak
masa Nabi Muhammad saw, Lihat Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living
Qur’an dan Hadits, him. 3-9.

“Muhyan Fanani, Metode Studi Islam : Aplikasi Sosiologi Sebagai Cara
Pandang (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008),him. 53
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Dari beberapa literature di atas ada persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang penulis lakukan, persamaanya adalah penelitian
lapangan tentang Amaliah Wagqi’ahan. Adapun perbedaanya adalah
penelitian ini merupakan penelitian tentang keadaan masyarakat yang
mengikuti amaliah wagqi’ahan serta maksud dari jama’ah mengikuti
kegiatan tersebut. Perbedaan ini nantinya akan menjadikan hasil yang

berbeda pula.

. Kerangka Teori

Dalam sebuah penelitian lapangan, sebuah teori diperlukan untuk
mendapatkan kerangka penelitian yang ideal untuk menggambarkan
fenomena atau peristiwa yang akan dikaji. Dalam hal ini, teori yang dapat
dijadikan dasar sebuah penelitian ada berbagai macam. Akan tetapi,
penulis mengambil sebuah teori yang relevan dengan objek penelitian di
atas adalah Sociology of Knowledge (Sosiologi Pengetahuan) yang
ditawarkan oleh Karl Mannheim.

Karl Mannheim vyang disebut sebagai pencetus sosiologi
pengetahuan, yang merupakan cabang termuda dari sosiologi. Sebagai
teori, cabang ini berusaha menganalisis kaitan antara pengetahuan dan
kehidupan.- Sebagai. riset sosiologis-teoritis, cabang .ini berupaya
menelusiri~ bentuk-bentuk yang  diambil™ 'oleh kaitannya itu dalam
perkembangan intelektual manusia.'’

Adanya hubungan antara pengetahuan yang berupa faham-faham
mengenai praktik bacaan ayat-ayat al-Qur’an dengan realitas sosial berupa
terbentuknya sebuah ritual berupa Amaliah bisa disebut dengan adanya

sosiologi pengetahuan di dalamnya. Secara sederhana, dapat dikatakan

12 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik
terj. F.Budi Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 2002), cet. VII, him.287
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bahwa sosiologi pengetahuan memiliki objek kajian berupa hubungan
antara masyarakat dengan pengetahuan.™®

Secara keilmuan dapat dicatat, bahwa sosiologi pengetahuan

sesungguhnya lahir dari konteks kritik terhadap idealisme. Kesadaran,
demikian menurut Mannheim, tidak serta merta muncul begitu saja
bergantung pada kondisi dan realistis material. Kesadaran, lanjutnya, tidak
pernah berupa apapun selain eksistensi, dan tingkat keberadaan manusia
sesungguhnya adalah proses hidup mereka dalam arti yang
sesungguhnya.™

Dalam buku Karl Mannheim, Essay On The Sociology Of Knowladge,

(London: Brodway House, 1954), menjelaskan bahwa interprestasi makna
dapat dilakukan pada tiga level makna yang berbeda®:

1. Makna objektif, yaitu mengidentifikasi secara jelas suatu
tindakan di dalam suatu konteks lokasi sosialnya (latar
belakang).

2. Makna ekspresif, yaitu mengidentifikasi maksud-maksud
subjektif dari pelaku di dalam suatu tindakan atau atribut
tertentu (makna personal/agency).

3. Makna dokumenter, yaitu semesta makna yang tersembunyi
yang berasal dari suatu analisis dari semua implikasi tindakan.

Makna—yang—terakhir, inilah yang, paling: luas da terjadi

BMuhyar Fanani, Metode studi Islam : Aplikasi Sosiologi Sebagai Cara
Pandang, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), him.58

¥ Andy Dermawan, “Dialektika Teori Kritis Mazhab Frankfurt dan Sosiologi
pengetahuan”, Jurnal Sosiologi Refleksi Laboratorium Sosiologi Fakultas IImu Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, VII, no.2, April 2013.

'> Karl Mannheim, Essay On The Sociology Of Knowladge (London: Brodway
House, 1954), him. 43
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bersamaan dengan keseluruhan pandangan dari suatu zaman

(weltanschaung).

Dengan adanya ketiga pencarian makna tersebut, maka penyebab
terjadinya sosio-kultural berupa Amaliah Wagqi’ahan lebih tergali. Salah
satu tugas pokok sosiologi pengetahuan adalah menjelaskan adanya
dialektika diri dengan dunia sosio-kultural. Dialektika itu berlangsung
dalam suatu proses dengan tiga “momen” simultan, yakni eksternalisasi
(penyesuaian diri dengan dunia sosio-kultural sebagai produk manusia),
objektivasi (interaksi social dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan
atau mengalami proses untusionalisasi), dan internalisasi (individu
mengidentifikasi diri dengan lembaga-lembaga social atau organisasi
social tempat individu menjadi anggotanya).*®

Sehingga bisa disimpulkan bahwa dengan menggunakan teori Karl
Mannheim diharapkan akan ditemukan suatu hal yang telah menjadi

rumusan masalah dalam latar belakang di atas.
. Metode Penelitian

Untuk'. mendapatkan “hasil * penelitian’ 'yang baik perlu adanya
metode penelitian, sehingga dapat diperoleh kesimpulan. ilmiah dan dapat
dipertanggungjawabkan.-Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah
sebagai berikut :

®*Muhyan Fanani, Metode Studi Islam : Aplikasi Sosiologi Pengetahuan Sebagai
Cara Pandang, him. 54.
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu
penyajian data dengan perspektif emik, yaitu data yang dipaparkan
sesuai dengan cara pandang subyek penelitian. Maka data
penelitian ini dikumpulkan berdasarkan ungkapan bahasa, cara
berpikir, sesuai dengan pandangan subyek penelitian.” Sedangkan
sifat dari penelitian ini adalah bersifat derskriptif-analitik, yaitu
penelitian yang difokuskan untuk pemecahan masalah-masalah
dengan menggambarkan keadaan subyek atau obyek penelitian
berdasarkan data atau fakta yang terlihat sebagaimana adanya.™®
2. Sumber Data
Terkait penelitian ini, yang akan dijadikan sumber data
adalah pemimpin jama’ah Wagqi'ahan, beberapa jama’ah baik
perempuan maupun laki — laki. Data penelitian juga berupa hasil
pengamatan, kumpulan pencatatan lapangan, dan dokumentasi dari
setiap tindakan amaliah Wagi'ahan di Dusun Ngoto, Desa

Bangunharjo, Sewon, Bantul.

Ysahiron Syamsuddin dkk, Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadits
(Yogyakarta: Teras,2007), him. 71.

¥ Nawawi hadari, Metode Penelitian Bidang Social (Yogyakarta : Gadjah
Mada University Press,2007) Cet ke-12. him 63.
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3. Pengumpulan Data
a) Observasi
Metode observasi adalah penyajian data dengan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena yang diteliti.'® Dalam hal ini, penulis bermaksud
untuk mengamati segala kegiatan dan aktivitas masyarakat yang
mengikuti jama’ah Wagi'ahan di Dusun Ngoto, Desa

Bangunharjo, Sewon, Bantul.
b) Interview (Wawancara)

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan
cara mengajukan pertanyaan langsung kepada
responden/narasumber yang bersangkutan dengan penelitian.?’
Wawancara dalam penelitian kantitatif tidaklah bersifat netral,
melainkan dipengaruhi - oleh  kreatifitas individu dalam

merespon realitas dan situasi ketika berlangsung wawancara.?

Dalam hal ini peneliti memakai dua metode wawancara dan
juga mengkategorikan responden menjadi dua yaitu untuk
responden parajama’ah Wagqi'ahan-dan juga untuk pemimpin
atau Imam‘dalam Amamliah Wayi’ahan. Secara umum peneliti
menggunakan: metode wawancara etnografi yaitu wawancara

yang menggambarkan sebuah percakapan persahabatan.

9 Masri Sirangimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta :
LP3ES, 1989), him. 192.

20 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, him 192.

! Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kuantitatif Untuk Studi Agama
(Yogyakarta : SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. 112
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Peneliti mengumpulkan data-data melalui pengamatan, terlibat
langsung dan berbagai percakapan, sehingga responden tidak

menyadari jika peneliti sedang menggali informasi.?

¢) Dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu sumber data berupa catatan dan
dokumentasi.?* Penulis akan mendokumentasikan semua praktik yang
berhubungan dengan pelaksanaan Amaliah Wagqi’ahan di Dusun
Ngoto. Metode ini digunakan untuk menyempurnakan data yang
diperoleh dari metode observasi dan wawancara, meliputi rekaman
kegiatan, catatan sejarah dan tulisan-tulisan yang dapat dijadikan

rujukan dan memperkaya data temuan.

4. Tekhnik Pengumpulan Data

Dalam hal ini, penulis menganalisis data dengan analisis
kuantitatif, yaitu jika data atau informasi tentang penelitian sudah
diperoleh, dikumpulkan dan disusun secara sistematis, dan terakhir
akan diambil kesimpulan yang logis dari data-data tersebut.?*

2 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama
(Yogyakarta : Suka-Press, 2012), him.112

% Sanapilah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Jakarta : PT Rajagafindo
Persada, 2010), him.52.

" Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Tekhnik
(Bandung: TARSITO, 1994), Cet ke 7. HIm. 145



16

5. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan psikologis, yaitu pendekatan yang menjelaskan
hubungan perilaku/tingah laku manusia dan kejadian mental
(pikiran dan emosi) untuk mengetahui tingkat keagamaan yang
dihayati, dipahami dan diamalkan seseorang.?

G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat terarah dan sistematis, maka

pembahasan dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut :

Bab |, merupakan pendahuluan. Dalam bab ini memuat
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
sistematika - pembahasan. Bab pendahuluan. ini dimaksudkan
menjadi kerangka acuan skripsi sehingga dapat dijelaskan secara

sistematis dan terstruktur.

Bab Il, berisikan lebih kepada gambaran umum Desa
Bangunharjo, dalam bab ini akan dijelaskan letak geografis,

gambaran umum mengenai-kependudukan.

Bab-111, menjelaskan tinjauan umum-Amaliah Wagqgi’'ahan,
sejaran awal adanya Amamliah Wagqi’ahan, deskripsi bacaan-
bacaan yang diamalkan dalam Amaliah Wagqi’ahan, waktu dan

tempat praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam Amaliah

% Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1999), cet. 3, him. 50-51
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Waqi’ahan, ekspresi, penampilan busana, dan cara duduk jama’ah
dalam prosesi pelaksanakan pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam
Amaliah Wagqi’ahan, etika dalam prosesi pembacaan ayat-ayat al-
Qur’an dalam Amaliah Wagqi’ahan.

Bab IV merupakan bab yang berisikan mengenai hal — hal
yang bersinggungan terhadap Amaliah Wagqi’ahan yang didalamnya
meliputi beberapa pembacaan ayat — ayat Al-Qur’an yang bertujuan
untuk mencari makna pembacaan ayat — ayat tersebut, sehingga
tujuan dari praktik ini dapat terjawab. Selain itu, bab ini juga
menjelaskan mengenai makna praktik pembacaan ayat — ayat Al-

Qur’an dalam Amaliah Wagqi’ahan.

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan
akhir penelitian dan saran — saran untuk penelitian selanjutnya.
Kesimpulan yang pada intinya berupa jawaban dari permasalahan
yang diangkat yang meski tidak semua hal didapatkan ketika

penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan kajian living Qur’an di Dusun Ngoto,
Desa Bangunharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul terhadap
pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam Amaliah Waqi'ahan dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam Amaliah
Wagqi’ahan, merupakan praktik sosial keagamaan yang berkembang di
masyarakat Ngoto dan sekitarnya dan dilaksanakan satu minggu sekali
tepatnya hari senin (malam selasa) pukul 20.00 wib — 21.30 wib. Tujuan
melaksanakan kegiatan tersebut ialah menjaga amanah yang diberikan
guru Ustadz Bram Aji Putra untuk mengamalkan ijazah yang diberikan
kepadanya berupa bacaan ayat-ayat al-Qur’an yang disusun sedemikian

rupa dalam Amaliah Wagqi’ahan.

Adapun rangkaian prosesi pembacaan ayat-ayat al-Qur’an tersebut
biasanya diawali dengan pengajian (Mau idah hasanah) kurang lebih 10
menit. Setelah itu; dilanjutkan dengan al-Fatikah sebagai tawassul kepada
Nabi Muhammad beserta ‘keluarganya, para rasul dan nabi, para wali,
orang yang mati syahid, orang shaleh, para guru guru-Ustadz Bram Aji
Putra dan masyarakat Ngoto dan sekitarnya. Setelah itu dimulai dengan
bacaan surat al-Fatikah sebanyak 21 kali, surat al-Qadr sebanyak 21 Kali,
surat al-Wagi’ah dibaca 1 kali, lafadz hasbuna allih wa ni’ma al- wakil

ni’ma al-maula wa ni’ma an-nasir

83
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sebanyak 21 kali, kemudian salawat berupa lafadz Allahumma salli ‘ala
Sayyidina Muhammad wa ‘ala alihi Sayyidina Muhammad sebanyak 100
kali. Selanjutnya Do’a dan ditutup dengan salawat berdoa lafadz
Allahumma sallt ‘ala Sayyidina Muhammad ¢ib al-qulibi wa dawaiha wa
‘afiyati al-abdani wa syifaiha wa nari al-absari wa diyaiha wa ‘ala alihi

wa sahbihi wa al-sallam sebanyak 3 kali.

Kedua, makna pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam Amaliah
Wagqi’ahan berdasarkan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim
meliputi tiga kategori makna, yaitu makna obyektif expressive, dan
dokumenter. Ketika makna tersebut dipaparkan menurut pemimpin
amaliah maupun para jama’ah menunjukkan makna obyektif diantarannya,
sebagai amalan rutin di waktu tertentu (malam Selasa) di daerah Dusun

Ngoto, Desa Bangunharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta.

Sedangkan makna expressive yang diperoleh penulis selama
penelitian dari pembacaan ayat al-Qur’an tersebut dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa poin:

1. Menunjukkan makna praktis berupa fadilah agar dimudahkan dalam
masalah-rezeki.

2. Menunjukkan " makna “praktis ‘berupa fadilah® untuk “memperoleh
berbagai manfaat berupa ketenangan hati, memperbanyak amal ibadah
di sisi Allah swt, memperoleh permintaan maaf dari Allah swt dan
perlindungan dari api neraka.

3. Menunujukkan bentuk ta’dim atau rasa ta’at dan patuh kepada guru

ataupun ustadz.
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4. Menunjukkan makna praktis pembelajaran supaya dapat membaca al-
Qur’an dengan benar dan menghafalkan surat-surat yang dibaca dalam
Amaliah Wagqi 'ahan ini.

5. Menunjukkan makna pembentukan kepribadian yaitu rasa tanggung
jawab atas amanah yang diberikan guru.

Adapun yang terakhir adalah makna dokumenter dari pembacaan
ayat-ayat al-Qur’an dalam Amaliah Wagi’'ahan. Makna dokumenter
tersebut sesungguhnya dapat diketahui jika diamati dan diteliti secara
mendalam, dikarenakan makna dokumenter tersebut hakikatnya
merupakan makna yang tersirat dan tersembunyi, yang mana dari adanya
praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam Amaliah Waqi 'ahan tidak
disadari bahwa praktik tersebut menjadi suatu kebudayaan yang
menyeluruh.

B. Saran-Saran

Setelah penulis melakukan penelitian tentang kajian /iving Qur’an
yang terkait dengan pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam Amaliah
Wagqi’ahan di Dusun Ngoto, Desa Bangunharjo, Kecamatan Sewon,

Bantul, penulis berharap kepada para pembaca:

1. Penelitian living Qur’an merupakan penelitian yang berkaitan
dengan pemahaman dan penerimaan masyarakat mengenai ayat al-
Qur’an yang digunakan secara praktis dalam kehidupan untuk
berbagai kepentingan kegiatan sosial keagamaan. Apabila
melakukan penelitian mengenai praktik sosial keagamaan atau
sebuah tradisi yang bercorak keagamaan, akan lebih baiknya
peneliti menerapkan metode pengambilan data dengan cara
melakukan observasi partisipan dan non partisipan. Observasi
partisipan merupakan langkah penting yaitu penelitinharus terjun
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di lokasi penelitian sekalipun mengikuti praktik yang sedang
diteliti. Hal tersebut penting dikarenakan dengan melakukan
observasi partisipan peneliti bisa memperoleh dtata yang akurat,
faktual dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain observasi
partisipan, observasi non partisipan (peneliti tidak terjun langsung
ke lokasi dan tidak mengikuti praktik atau ritual yang diteliti) juga
termasuk penting untuk dilakukan. Hal demikian dilakukan peneliti
disaat hendak memperoleh data yang berhubungan dengan ekspresi
dan tingkah laku masyarakat ketika melaksanakan praktik yang
sedang diteliti.

. Jika dalam melakukan penelitian dan pengolahan data tersebut
menggunakan teori sosial, maka seorang penulis dituntut
menjelaskan seluk beluk maksud dan arah dari teori tersebut ketika
dikaitkan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Hal tersebut
sangat ditekankan karena untuk mencegah dan menghindari
pandangan yang kliru.

Berkaitan dengan penelitian yang dikaji menggunakan teori
sosiologi tertentu, biasanya peneliti akan menjumpai suatu titik
persoalan yang sukar untuk dipecahkan. Hal demikian menurut
Ahmad Rafiq disebut sebagai blind spot.

Adapun blind spot dalam penyusunan-skripsi sini ialah penulis
merasa ksulitan menggali informasi asal-usul normatif pembacaan
ayat-ayat al-Qur’an tersebut berupa hadis yang menjelaskan

keutamaan dari bacaan ayat al-Qur’an tersebut.
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara

I. Pertanyaan Seputar Dusun Ngoto, Desa Bangunharjo, Kecamatan

Sewon, Bantul.

A. List pertanyaan kepada kepala Dusun Ngoto, Desa

Bangunharjo, Kecamatan Sewon, Bantul.

1
2
3
4.
5
6

Dimanakah letak geografis Dusun Ngoto?

Berapakah Jumlah penduduk yang menghuni Dusun Ngoto?
Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat di Dusun Ngoto?
Bagaimana kebudayaan yang terdapat di Dusun Ngoto?
Bagaimana keadaan sosial ekonomi di Dsusun Ngoto?

Bagaimana keadaan agama dan kepercayaan di Dusun Ngoto?

B. List pertanyaan kepada Ustadz Bram Aji Putra mengenai

Dusun Ngoto.

1.

Bagaimana perkembangan masyarakat Dusun Ngoto mengenai
agama?

Apakah ada kegiatan keagamaan rutin di Dusun Ngoto? Selain
Amaliah Wagqi’ahan.

Apa sajakah kegiatan keagamaan di masyarakat Ngoto?
Berkaitan dengan agama dan budaya, apa sajakah kebudayaan
yang masih berlaku di Dusun Ngoto yang berkaitan dengan

agama?
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Il. Pertanyaan Seputar Amaliah Wagqi’ahan Secara Umum di Dusun

Ngoto, Desa Bangunharjo, Kecamatan Sewon, Bantul.

A. List pertanyaan kepada Ustadz Bram Aji Putra dan kepala

Dusun Ngoto.

1.

Bagaimana Ustadz atau narasumber memandang mengenai al-
Qur’an?

Apa kandungan atau esensi yang terdapat dalam ayat-ayat al-
Qur’an?

Bagaimana menurut pandangan Ustadz mengenai bacaan ayat
al-Qur’an yang diamalkan dalam Amaliah Waqi’ahan?

Apakah bacaan ayat tersebut mempunyai keistimewaan
tersendiri? Jika iya, apa sajakah keistimewaan atau sirri dari
ayat-ayat tersebut?

Apakah bacaan ayat-ayat al-Qur’an tersebut menjadi racikan

utama atau hanya sebagai racikan dzikir pelengkap?

B. List pertanyaan kepada jama’ah Amaliah Waqi’ahan di Dusun

Ngoto.

1.

Apa kandungan atau esensi yang terdapat dalam ayat-ayat al-
Qur’an?

Bagaimana menurut pandangan narasumber mengenai bacaan
ayat al-Qur’an-yang diamalkan dalamvAmaliah Wagqi’ahan?
Apakah bacaan ayat tersebut mempunyai keistimewaan
tersendiri? Jika iya, apa sajakah keistimewaan atau sirri dari
ayat-ayat tersebut?

Apakah bacaan ayat-ayat al-Qur’an tersebut menjadi racikan

utama atau hanya sebagai racikan dzikir pelengkap?
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I1l. Pertanyaan Tentang Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam

Amaliah Wagqi’ahan di Dusun Ngoto, Desa Bangunharjo, Kecamatan

Sewon, Bantul

1.

10.

Bagaimana asal-usul pembacaan ayat-ayat Al-Qu’an dalam
Amalian Waqi’ahan? Siapak yang merintis Amaliah tersebut?
Kapan perintis mulai menyusun Amaliah tersebut? Mengapa

perintis menyusun Amaliah tersebut?

. Bagaimana usaha dan langkah perintis dalam menyusun Amaliah

trsebut hingga sempurna?

Apakah ada kesulitan ataupun hambatan yang dialami perintis
dalam menyusun Amaliah tersebut?

Siapa sajakah yang biasa mengikuti pembacaan ayat-ayat Al-
Qu’an dalam Amaliah Wagqi’ahan?

Siapa sajakah yang biasa memimpin atau menjadi imam dalam
Amaliah Waqi’ahan tersebut?

Adakah pengganti pemimpin disaat seorang imam Amaliah sedang
berhalangan?

Apakah ada kriteria atau syarat khusus yang harus dimiliki untuk
memimpin Amaliah tersebut?

Haruskah Amaliah tersebut dilaksanakan secara berjama’ah atau
boleh+ sendiri? ~Jika harus berjama’ah;, mengapa? Jika sendiri
mengapa?

Bagaimana perkembangan Amaliah tersebut dari tahun ke tahun
hingga sekarang? Apakah Amaliah tersebut meluas menuju
berbagai daerah atau hanya dipraktikkan ebatas di masyarakat

sekitar?



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
19.

20.

21.

22.

23.
24.
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Berapa lama Amaliah tersebut mampu menyebar di berbagai
daerah?

Apakah tujuan utama melaksanakan Amaliah pembacaan ayat-ayat
Al-Qur’an dalam Amaliah Waqi’ahan?

Apa manfaat atau faidah pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam
Amaliah Wagqi’ahan?

Apa sajakah syarat, etika, atau akhlaq yang harus dimiliki ketika
melaksanakan Amaliah tersebut? Jika ada mengapa?

Adakah pakaian yang disyaratkan atau diwajibkan bagi individu
yang melaksanakan Amaliah tersebut?

Menurut Ustadz atau narasumber, bagaimana cara duduk yang
benar ketika melaksanakan Amaliah tersebut?

Apakah harus dengan duduk sila, atau seperti duduk iftirasyi? Juka
iya mengapa harus seperti itu?

Apa saja bacaan yang diamalkan dalam Amaliah tersebut?

Apakah dalam melaksanakan Amaliah tersebut terdapat pembacaan
ayat-ayat Al-Qur’an? Jika ada, apa saja ayat Al-Qur’an tersebut?
Mengapa ayat Al-Qur’an tersebut digunakan dalam Amaliah ini?
Mengapa tidak yang lainya seperti QS. Yassin ataupun An-Nas?
Apakah ada keistimewaan dan rahasia dibalik ayat-ayat Al-Qur’an
yang dibaca-dalam Amaliah tersebut?

Apakah terdapat urutan bacaan yang diamalkan dalam Amaliah
tersebut? Jika ada, bagaimana urutan tersebut?

Mengapa harus menggunakan urutan demikian?

Apakah dalam mengamalkan bacaan tersebut diperbolehkan

membaca awrad secara acak?



25.

26.

27.

28.
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Apakah makna dibalik urutan bacaan yang tetera dalam Amaliah
tersebut?

Apakah dalam praktik Amaliah terdapat hitungan tertentu yang
harus dipenuhi? Mengapa harus menggunakan hitungan tertentu
ketika membaca awrad dalam Amaliah tersebut?

Apa manfaat yang dapat dirasakan setelah melakukan Amaliah
tersebut?

Apa dampak yang dirasakan dalam kehidupan sehari-hari setelah

mengikuti Amaliah tersebut?



Lampiran 2: Daftar informan

1. Nama
Umur
Jabatan

2. Nama
Umur
Jabatan

3. Nama
Umur
Jabatan

4. Nama
Umur
Jabatan

5. Nama
Umur
Jabatan

6. Nama
Umur
Jabatan

7. Nama
Umur
Jabatan

8. Nama
Umur
Jabatan

9. Nama

: Bramm Aji Putra

: 32 Tahun

: Imam/Pemimpin Amaliah

: Rohmat Ari Nugroho

: 32 tahun

: Kepala Dukuh Ngoto

: Setiawang

: 32 tahun

: Ketua RT setempat (Jama’ah Amaliah)
: Saidah

: 30 Tahun

: Ibu RT setempat (Jama’ah Amaliah)
: Wijonarto

: 32 Tahun

: Warga sipil (Jama’ah Amaliah)
: Suradi

: 68 Tahun

: Warga sipil (Jama’ah Amaliah)
:'‘Maryanti

: 40 Tahun

: Warga sipil (Jama’ah Amaliah)
: Sri Fatonah

: 35 Tahun

: Warga sipil (Jama’ah Amaliah)
: Ngadiyem
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Umur
Jabatan
10. Nama
Umur
Jabatan
11. Nama
Umur

Jabatan

: 42 tahun

: Warga sipil (Jama’ah Amaliah)

: Nita

: 16 tahun

: Santri Tahfidz (Jama’ah Amaliah)
: Nurul

: 15 tahun

: Santri Tahfidz (Jama’ah Amaliah)
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Lampiran 3: Dokumentasi

jama’ah putri

98



jama’ah membaca surah al waqi’ah dengan tulisan latin
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Jama’ah putra

Jama’ah putra
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Pedoman Bacaan Surat Al-Wagqi’ah versi bahasa arab
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Pedoman Bacaan Surat Al-Wagqi’ah versi bahasa latin
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Peserta Amaliah Wagqi’ahan



DAFTAR HADIR JAMA’AH AMALIAH WAQI’AHAN

DI DUSUN NGOTO, DESA BANGUNHARJO, SEWON, BANTUL

NO NAMA USIA (Th) TAND‘A EANGAN
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DAFTAR HADIR JAMA’AH AMALIAH WAQI’AHAN

DI DUSUN NGOTO, DESA BANGUNHARJO, SEWON, BANTUL

NO NAMA USIA (Th) TANDA TaNGAN
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Lampiran 4: Surat ljin Penelitian

}iﬂ_“?;{;;g KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA :

w;:;‘:ﬂz‘:i’ig.;j; UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

ﬁ:"ﬁ%‘i"fﬂ FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM

& Alamat : J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156, Fax. (0274) 512156
0.0 http://ushuluddin.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281
e e e e e R SR

Nomor : B-167/Un.02/DU./PG.00/12/2017 Yogyakarta, 6 Desember 2017
Lampiran
Hal : Permohonan-Izin-Riset. !
Kepada

Yth. Kepala Desa Bangunharjo
Kec. Sewon, Kab Bantul

Assalamu’alaikum Wr.Wh.

Dengan Hormat bersama ini kami sampaikan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi dengan
judul :

PEMBACAAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN DALAM AMALIAH WAQI’AHAN DI DUSUN NGOTO
DESA BANGUNHARJO KECAMATAN SEWON KABUPATEN BANTUL (Studi Living Qur’an)

Dapatlah kiranya Saudara memberi izin bagi mahasiswa kami:

Nama : Mutiammad Nashiful Ula

NIM : 12530020

Jurusan : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Semester (X

Alamat sl Babara;.n, Gg Cemani UH V, Kalangan, Pandeyan, Kecamatan Umbulharjo, Kota
Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat sebagai berikut :

1. Di Dusun Ngoto, Desa Bangunharjo, Kec. Sewon, Kab. Bantul
Metode pengumpulan data : Observasi, Wawancara, Dokumentasi
Adapun waktunya mulai tanggal 6 Desember 2017 s/d 6 Januari 2018,

Atas perkenaan saudara, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Yang bertugas,

Muhammad Nashiful Ula




KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
Alamat : JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156, Fax. (0274) 512156
hitp://ushuluddin.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
NOMOR : B-167/Un.02/DU./PG.00/12/2017

Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan dengan
sebenarnya bahwa :

Nama : Muhammad Nashiful Ula

NIM : 12530020

Jurusan/Semester : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir/IX

Tempat/ Tanggal lahir : Boyolali, 28 Mei 1994

Alamat Asal £ Karalmlggondang RT 06 RW 02, Desa Penggung, Kec. Boyolali, Kab.
Boyolali

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan Skripsi dengan :

Ohyek. : Jama’ah.amaliah.Waqi’ahan.

Tempat : Rumah Ustadz Brammahaji Putra, Dusun Ngoto, Desa Bangunharjo, Sewon,
Bantul

Tanggal : 6 Desember 2017 s/d 6 Januari 2018

Metode Pengumpulan Data : Observasi, Wawancara, Dokumentasi

Demikianlah diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh Mahasiswa tersebut dapatlah kiranya
memberikan bantuan-seperlunya:

Yogyakarta, 6 Desember 2017
Yang bertugas, a.n Dekan
g Bidang Akademik

Muhammad Nashiful-Ula- W aiz, S;Ag: M;Ag:

Mengetahui
Telah tiba di. Ngetee. _mnfm Romdul
Pada tanggal . \% _Novtwmber  FolD .. ..

Telah tiba di. Ne! 2 /AR,
Pada tanggal. \Shovtwber 2ot
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